
1

MANIPULASI SUHU PADA PENGERINGAN IKAN TERI TENAGA

SURYA MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER ATmega 2560

(Skripsi)

Oleh

SOFYAN

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG

2016



2

ABSTRACT

MANIPULATION TEMPERATURE ON FISH TERI DRYING SOLAR
POWER USING MICROCONTROLLER ATMEGA 2560

By

Sofyan

Anchovy (stolephorus sp) is prayer the wealth of natural resources in indonesia, because
coastline that stretch from the indonesian archipelago. As with any other salted fish
products, the existence of microbes hearts salted fish is the main cause of damage factor
and must become the problems tackled. One attempt to overcome thing review is how the
drying with between temperature 50-60oC. In fact, the actual state of the environment
temperature between not always reach 50-60oC. It should then attempt to review
manipulation temperature reaches the temperature value. One way is a temperature increase
rate track with how to extend the air, value method able with singer is achieved by 55,76oC.
The maximum value can not do the drying process throughout the day, because maximum
value occurs only some time. Before then controller temperatures able maintain
temperature setpoint the desired with value, ie with using ATmega2560 Microcontroler.
Microcontroller control electronic components for review maintain temperature stability
activate heating with DC power 12 volt. The temperature control is done using sensors by
lm35 as input data to the microcontroller ke, to review read environmental. Environmental
readings as a basis for a review of basic microcontroller take action in order to match the
value set point. Article search google using the tool solar power dryer, the drying process
can be carried with more long time between 08.00 am until 13.00 pm, with values able
average temperature is achieved by 51,89oc. On testing performed with airborne levels of
air initial levels of 66.21%, the taxable income do the drying process of drying the sun
direct with levels become a 42,54% air, and using tools with drying air levels as much as
33,47%.

Keywords: Manipulation temperature, Air track, Heating power DC.
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ABSTRAK

MANIPULASI SUHU PADA PENGERINGAN IKAN TERI  TENAGA
SURYA MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER ATmega 2560

Oleh

Sofyan

Abstrak-- Ikan teri (Stolephorus sp) merupakan salah satu kekayaan sumberdaya
alam di Indonesia, karena garis pantai yang membentang dari gugusan kepulauan
Indonesia. Seperti halnya produk ikan asin lainnya, keberadaan mikroba dalam ikan
teri asin merupakan faktor utama penyebab kerusakan dan menjadi permasalahan
yang harus ditanggulangi. Salah satu usaha untuk menanggulangi hal tersebut
adalah cara penjemuran dengan suhu antara 50-60oC. Pada kenyataannya keadaan
lingkungan sebenarnya tidak selalu mencapai suhu antara 50-60oC. Maka perlu
usaha manipulasi suhu untuk mencapai nilai suhu tersebut. Salah satu cara
meningkatkan suhu adalah dengan cara memperpanjang laju lintasan udara, nilai
yang mampu dicapai dengan metode ini adalah sebesar 55,76oC. Nilai maksimum
tersebut tidak bisa melakukan proses pengeringan sepanjang hari, karena nilai
maksimum terjadi hanya beberapa waktu. Maka perlu pengendaliaan suhu yang
mampu menjaga suhu dengan nilai setpoint yang diinginkan, yaitu dengan
menggunakan mikrokontroler ATmega2560. Mikrokontroler mengendalikan
komponen elektronika untuk menjaga kestabilan suhu dengan mengaktifkan
pemanas DC 12 Volt. Kendali suhu yang dilakukan dengan menggunakan sensor
LM35 sebagai masukan data ke mikrokontroler, untuk membaca keadaan
lingkungan. Hasil pembacaan lingkungan menjadi dasar mikrokontroler untuk
melakukan aksi agar sesuai dengan nilai set point. Dengan mengunakan alat
pengering tenaga surya, proses pengeringan dapat dilakukan dengan waktu lebih
panjang antara pukul 08.00 sampai 13.00 WIB, dengan  nilai suhu rata rata yang
mampu dicapai adalah sebesar 51,89oC. Pada pengujian kadar air yang dilakukan
dengan kadar air awal sebesar 66,21%, setelah dilakukan proses pengeringan
dengan  penjemuran matahari langsung kadar air menjadi 42,54%, dan dengan
menggunakan alat pengeringan kadar air sebanyak 33,47%.

Kata kunci  : Manipulasi suhu, Lintasan Udara, Pemanas DC.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan teri (Stolephorus sp.) adalah ikan yang termasuk kedalam kelompok ikan

pelagis kecil, serta merupakan salah satu sumberdaya perikanan paling melimpah

di perairan Indonesia. Sumberdaya alam ini merupakan sumberdaya neritik, karena

penyebarannya di perairan dekat pantai. Pada wilayah dimana terjadi proses

penaikkan massa air (upwelling), sumberdaya ini dapat membentuk biomassa yang

besar.

Di Provinsi Lampung, salah satu sentral pengolahan hasil laut adalah Pulau Pasaran.

Pulau Pasaran terletak di Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur,

Kota Bandar Lampung dan merupakan sentra ikan teri kering di Provinsi Lampung.

Di pulau dengan wilayah seluas 12 hektar ini dihuni oleh sekitar 248 KK atau

sekitar 1.169 jiwa, yang hampir seluruhnya bermata pencaharian sebagai pengolah

teri kering (Anonim, 2012).

Produk olahan di Pulau Pasaran seperti teri Nasi, Nilon, Jengki, Lilin dan berbagai

jenis lainnya. Dalam satu siklus produksi pada tahun 2011 menghasilkan ±20 ton

ikan teri, di pasarkan ke dalam dan luar Provinsi Lampung seperti DKI Jakarta,

Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, dan Palembang, serta daya serap pasar produk
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pengolahan oleh kelompok usaha bersama, Pada tahun 2012 sebesar 52,8 Ton

(Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Bandar Lampung, 2012).

Seperti halnya produk ikan asin lainnya, keberadaan mikroba dalam ikan teri asin

kering adalah merupakan faktor utama penyebab kerusakan dan menjadi

permasalahan yang harus ditanggulangi. Menurut penelitian Heruwati (2002),

dalam model kerusakan mikrobiologis pada ikan asin merupakan fungsi dari nilai

aktifitas air produk, suhu dan lama penyimpanan. Perlakuan pencelupan dalam

larutan garam diharapkan dapat menekan pertumbuhan mikroba. Penambahan

bahan kimia sebagai bahan antimikrobial menurut Pelczar dan Chan (1988),

aktifitasnya berkaitan dengan konsentrasi zat tersebut, jumlah mikroorganisma,

spesies mikroorganisme dan suhu.

Untuk memaksimalkan pengeringan ikan teri, dengan memanfaatkan sumber

tenaga matahari langsung. Dengan demikian diharapkan dapat memperkecil

pengunaan energi listrik, serta dapat memaksimalkan hasil yang didapat dari proses

pengeringan. Salah satu tujuan penggunaan alat manipulator suhu adalah mampu

melakukan proses pengeringkan ikan teri lebih cepat dan lebih higienis dengan

biaya lebih rendah guna meningkat taraf hidup nelayan. Hal itu terjadi karena proses

pengeringan bebas dari pengaruh polusi yang disebabkan dari keadaan lingkungan

serta bebas dari gangguan binatang dari luar yang dapat merusak fisik atau

menyebarkan mikroba yang dapat merusak keadaan biologis ikan teri.



3

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan pengeringan ikan teri, dengan menggunakan panas dari

sinar matahari secara efektif .

2. Menguji unjuk kerja dari sistem elektronik, berdasarkan teori serta hipotesis

yang ada.

3. Menguji unjuk kerja dari keseluruhan sistem yang telah dibangun,

berkesuaian dengan teori dan hipotesis yang ada, untuk memaksimalkan

pengeringan ikan teri.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat digunakan untuk memaksimalkan pengeringan ikan  untuk nelayan  kecil

khususnya ikan teri dengan biaya yang rendah.

2. Meningkatkan  higienitas ikan teri hasil nelayan ikan.

3. Mampu memonitoring dan mengendalikan suhu dalam proses pengeringan

ikan teri dari nelayan.

4. Kuantitas ikan teri hasil pengeringan, dapat diatur hal ini karena pengeringan

dapat dilakukan sepanjang hari.

5. Sebagai salah satu Alternatif metode pengeringan ikan teri. Dari metode yang

telah ada, sehingga memungkin nelayan memilih metode yang akan diterapkan

sesuai dengan keadaan lingkungan yang ada.
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1.4 Perumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang ada, maka perumusan perancangan ini

difokuskan pada aspek berikut :

1. Bagaimana membuat sistem pengeringan yang dapat memaksimalkan tenaga

matahari sehingga dapat mempersingkat waktu pengeringan ikan teri yang di

lakukan?

2. Bagaimana perancangan dan pembuatan sistem pengeringan yang stabil,

dengan sedikit penggunaan energi listrik?

3. Bagaimana mikrokontroler dapat mempertahankan suhu agar sesuai dengan

keadaan yang diharapkan yang diharapkan?

4. Bagaimana sensor yang ada pada alat pengering dapat membaca suhu secara

tepat?

1.5 Batasan Masalah

Dalam perancangan dan implementasi sistem ini, terdapat batasan masalah agar

pengerjaan alat ini dapat fokus pada tujuan dan dapat direalisasikan dengan waktu

yang telah ditentukan. Adapun batasan masalah adalah sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini tidak membahas perubahan nilai gizi yang terjadi pada teri

hasil pengeringan.

2. Data yang didapat hanya ditampilkan pada Dispaly Lcd, tidak di simpan dalam

bentuk apapun.

3. Tidak membahas efektifitas sumber enegi dari heater yang digunakan sebagai

energi alternatif.
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4. Tidak membahas nilai efektif, dari ruang sekat udara yang mampu

meningkatkan suhu pada  proses pengeringan teri.

1.6 Hipotesis

Radiasi yang di pancarkan oleh matahari, akan diserap oleh benda yang terkena

pancaranya. Hal ini mengakibatkan peningkatan suhu benda, serta udara yang

mengisi ruang benda tersebut. Suhu udara dalam ruangan akan turun, apabila udara

di dalam ruangan di pompa keluar ruangan dan diisi oleh udara yang suhunya lebih

rendah dari suhu yang mengisi ruang. Laju perubahan suhu berbanding lurus,

dengan laju perubahan  udara yang bertukar. Dan saat sirkulasi udara yang bertukar

lambat, maka suhu yang ada di dalam ruangan rebih tinggi dari pada  suhu  yang

berada di luar ruangan. Jadi suhu ruangan dapat dimanipaluasi salah satunya dengan

mengatur laju perubahan sirkulasi udara yang ada dalam sebuah ruangan.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman mengenai materi tugas akhir ini,

maka tulisan ini dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Pada Bab 1 memuat latar belakang dari pembuatan alat pengering,

tujuan dari pembuatan alat pengering, manfaat yang bisa didapat,

perumusan masalah yang ada, batasan masalah, hipotesis dan

sistematika penulisan alat pengering ikan teri.
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BAB II Tinjauan Pustaka

Berisi teori-teori yang mendukung dalam perancangan dan realisasi

rancangan alat manipulator suhu pada alat pengeringan ikan teri

menggunakan mikrokontroler ATmega 2560, serta teori-teori lain

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

BAB III Metode Penelitian

Berisi rancangan sistem pengeringan, meliputi alat dan bahan,

langkah-langkah pengerjaan yang akan dilakukan, penentuan

spesifikasi rangkaian, blok diagram rangkaian, cara kerjanya, dan

masing-masing bagian blok diagram.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Menjelaskan prosedur pengujian, hasil pengujian dan analisis data

yang diperoleh dari rancangan alat pengeringan ikan teri disertai

pembahasan berkaitan dengan alat pengering.

BAB V Simpulan dan Saran

Memuat simpulan yang diperoleh dari pembuatan dan pengujian

alat, dan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pengering Ikan Teri

Pengeringan adalah proses pemindahan atau pengeluaran kandungan air yang

terdapat dalam bahan sampai mencapai kandungan air tertentu agar kecepatan

kerusakan bahan dapat diperlambat. Proses pengeringan ini dipengaruhi oleh suhu,

kelembaban udara lingkungan, kecepatan aliran udara pengering, kandungan air

yang diinginkan, energi pengering, dan kapasitas dari pengering.

Pengeringan yang terlalu cepat dapat merusak bahan, oleh karena permukaan bahan

terlalu cepat kering sehingga kurang bisa diimbangi dengan kecepatan gerakan air

bahan menuju permukaan. Karenanya menyebabkan pengerasan pada permukaan

bahan selanjutnya air dalam bahan tidak dapat lagi menguap karena terhambat.

Disamping itu, operasional pengeringan dengan suhu yang terlalu tinggi dapat

merusak bahan. Pengaturan suhu dan lamanya waktu pengeringan dilakukan

dengan memperhatikan kontak antara alat pengering dengan alat pemanas (baik itu

berupa udara panas yang dialirkan maupun alat pemanas lainnya). Namun demi

pertimbangan-pertimbangan standar gizi maka pemanasan dianjurkan tidak lebih

dari 85
o
C (Kuntjoko, Dkk, 1989).
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Pengeringan makanan memiliki dua tujuan utama. Tujuan pertama adalah sebagai

sarana pengawetan makanan dari kerusakan yang disebabkan oleh mikroorganisme

perusak. Mikroorganisme adalah penyebab utama kerusakan makanan,

mikroorganisme tidak dapat berkembang dan bertahan hidup pada lingkungan yang

berkadar air rendah. Tujuan kedua adalah untuk meminimalkan biaya distribusi

bahan makanan karena makanan yang telah dikeringkan akan memiliki berat yang

lebih rendah dan ukuran yang lebih kecil.

Pengeringan ikan adalah pengawetan dengan cara penguapan air dari ikan, sehingga

tercipta suasana yang tidak memungkinkan bakteri pembusuk dan jamur untuk tumbuh

dan kegiatan enzymatic (Ilyas, 1973). Batas kadar air ikan secara umum yang

diperlukan kira - kira 30% atau setidak - tidaknya 40%, supaya perkembangan jasad -

jasad bakteri pembusuk dan jamur dapat terhenti (Moeljanto, 1992).

Pengeringan ikan teri juga dapat dilakukan dengan sistem Tray Dryer (alat

pengering tipe rak). Pada model ini, Engla (2010) telah melakukan penelitian

dengan  produk diletakkan pada setiap rak yang tersusun sedemikian rupa agar

dapat dikeringkan dengan sempurna. Udara panas sebagai fluida kerja diperoleh

dari pembakaran bahan bakar (arang batok kelapa atau batubara).

Kelembaban udara relatif yang mana sebagai faktor pembatas kemampuan udara

menguapkan air dari produk, diperhatikan dengan mengatur pemasukan dan

pengeluaran ke dan dari alat pengering melalui sebuah alat pengalir. Dengan

menggunakan alat pengering ini didapat bahwa waktu pengeringan adalah 6 jam
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dengan kadar awal air adalah 62,82 % dan kadar air akhir adalah 40 %. Laju

penguapan air bahan adalah 0,38 kg/jam. Rata – rata laju energi untuk memanaskan

udara pengering adalah 10,26 kJ/jam, laju energi untuk menguapkan air dalam

bahan adalah 2151,7 kJ/jam dan laju aliran massa udara pengering adalah 380

kg/jam. Waktu yang diperlukan untuk mengeringkan bahan adalah 6 jam. Rata-rata

konsumsi bahan bakar adalah 6,97 kg/jam, rata-rata efisiensi pengeringan 12,78 %,

rata-rata efisiensi penguapan 16,53 % dan rata-rata efisiensi pemanasan 78,27 %.

Kapasitas rata-rata pengeringan adalah 0,513 kg/jam dengan rata-rata randemen

pengeringan adalah 51,5 % dan rata-rata biaya pokok pengeringan ikan teri

mencapai Rp 16.818/kg (Engla, 2010).

Kekurangan alat ini adalah panas yang kurang merata dan pengeringan yang kurang

optimal karena jumlah panas yang terus mengalir dari rak bagian bawah ke rak

bagian atas akan semakin berkurang. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan

dengan membuka pintu mesin dan memindah-mindahkan rak, tetapi cara tersebut

akan menyebabkan banyak energi panas yang terbuang, akibatnya presentase

penurunan kadar air yang terjadi relatif kecil.

2.2. Inkubator Ikan

Inkubator ikan teri adalah ruangan tertutup yang dipanasi dengan sumber energi

utama adalah akumulasi dari sinar matahari sebahai sumbar enegi utama dan

pemanas buatan lainnya yang dipakai untuk energi cadangan lainnya. Pengeringan

yang dilakukan dengan menggunakan sistem inkubator belum populer dilakukan

oleh nelayan saat ini.  Hal ini biasanya karena kestabilan sistem yang kurang baik.
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Nelayan biasa menggunakan sinar matahari untuk mengeringkan ikan teri karena

lebih efektif dan efisien. Biasanya inkubator teri dilengkapi dengan pemanas, dan

sensor suhu berupa termostat sehingga suhu yang terdapat pada alat pengering teri

dapat distabilkan.

2.3. Suhu dan Kelembaban

Dalam proses pengeringan, suhu dan kelembaban merupakan variabel terpenting

yang sangat menentukan hasilan proses pengering. Suhu yang diperlukan alat

pengering harus memiliki kesamaan dengan kondisi ideal saat proses pengeringan

berlangsung. Adapun keadaan suhu yang ideal dalam pengeringan ikan teri berkisar

antara 50o C – 60o C (SNI 01-3471-1994).

2.4. Dasar Sistem Kendali

Sistem kendali merupakan suatu sistem yang keluarannya dikendalikan pada suatu

nilai tertentu atau untuk mengubah beberapa ketentuan yang telah ditetapkan dari

masukan ke sistem. Untuk merancang suatu sistem yang dapat merespon suatu

perubahan tegangan dan mengeksekusi perintah berdasarkan situasi yang terjadi,

maka diperlukan pemahaman tentang sistem kendali (control system). Sistem

kendali merupakan suatu kondisi dimana sebuah perangkat (device) dapat

dikendalikan sesuai dengan perubahan situasi.

2.4.1 Sistem Kendali Kalang Terbuka (Open Loop)

Kalang terbuka atau open loop merupakan sebuah sistem yang tidak dapat

mengubah dirinya sendiri terhadap perubahan situasi yang ada. Dengan kata
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lain, sistem kalang terbuka tidak dapat digunakan sebagai perbandingan

umpan balik dengan masukan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya umpan

balik (feedback) pada sebuah sistem kalang terbuka. Sistem ini masih

membutuhkan manusia yang bekerja sebagai operator (Sulistiyanti, Setiawan,

2006). Diagram blok kalang terbuka dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Pengendali Kalang Terbuka

Dengan Gambar 2.1 kendali kalang terbuka, maka dapat dibuat persamaan

seperti Persamaan 1, sebagai berikut:

C(s) = R(s) . Gc(s) . G(s) (1)

c(s) / R(s) = Gc(s) . G(s) (2)

Dengan C(s)  = Nilai keluar dari sistem

R(s) = Nilai Input ke sistem

Gc(s) = Nilai Kontroler

G(s) =Nilai yang ada pada Plant
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Sesuai Persamaan 1, sistem kalang terbuka masukan dikendalikan oleh

manusia sebagai operator, dan perubahan kondisi lingkungan tidak akan

langsung direspon oleh sistem, melainkan perlu dikendalikan oleh manusia.

2.4.2 Sistem Kendali Kalang Tertutup (Close Loop)

Sistem kendali kalang tertutup merupakan sebuah sistem kontrol yang nilai

keluarannya memiliki pengaruh langsung terhadap aksi pengendalian yang

dilakukan. Pada rangkaian loop tertutup sinyal error yang merupakan selisih

antara sinyal masukan dengan sinyal umpanbalik (feedback) agar keluaran

mendekati nilai yang diinginkan dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Pengendali Kalang Tertutup

Dari Gambar 2.2 kendali kalang tertup dapat dibuat persamaan seperti

Persamaan 3, untuk menentukan nilai output, persamaanya adalah sebagai

berikut:

C(s)(1+(H(s).Gc(s)G(s)) = R(s). Gc(s).G(s) (3)

R(s)
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Dengan  C(s)  = Nilai keluar dari sistem

R(S) = Nilai input ke sistem

Gc(S) = Nilai kontroler

G(S) = Nilai yang ada pada plant

H(S) = Nilai yang terbaca sensor

Dari Persamaan 3 keuntungan dari sistem kalang tertutup ini adalah adanya

pemanfaatan nilai umpanbalik yang dapat membuat respon sistem kurang

peka terhadap gangguan eksternal dan perubahan internal pada parameter

sistem. Contoh dari sistem kendali kalang tertutup adalah pengatur suhu

ruangan menggunakan Air Conditioning (AC) dengan cara membandingkan

suhu ruangan sebenarnya dengan nilai suhu yang dikehendaki, dan dengan

cara meningkatkan kinerja AC suhu ruangan menjadi seperti yang diinginkan.

2.5. Mikrokontroler ATmega 2560

Mikrokontroler adalah piranti elektronik berupa Integrated Circuit (IC) yang

memiliki kemampuan manipulasi data (informasi) berdasarkan suatu urutan

instruksi (program) yang dibuat oleh programmer dimana di dalamnya sudah

terdapat Central Proccesssing Unit (CPU), Random Acess Memory (RAM),

Electrically Erasable Programmable Read Only Memori (EEPROM), I/O, Timer

dan peralatan internal lainnya yang sudah saling terhubung terorganisasi dengan

baik oleh pabrik pembuatnya dan dikemas dalam satu chip yang siap pakai.

Umumnya mikrokontroler memiliki instruksi manipulasi bit, akses ke  I/O  secara

langsung serta proses interupsi yang cepat dan efisien. Penggunaan mikrokontroler



14

sudah banyak ditemui dalam berbagai peralatan elektronik, seperti telepon digital,

microwave oven, televisi, dan lain-lain. Mikrokontroler juga  dapat digunakan untuk

berbagai aplikasi dalam industri seperti: sistem kendali, otomasi, dan lain-lain.

2.5.1. Konfigurasi Pin

Konfigurasi pada pin mikrokontroler adalah untuk mempermudah

penggunaan serta mengefisienkan penggunaan pin pada ATmega 2560,

berikut ini adalah konfigurasi Pin mikrokontroler:

a. VCC merupakan pin yang digunakan sebagai masukan sumber

tegangan.

b. GND merupakan pin untuk Ground.

c. XTAL1/ XTAL2, XTAL digunakan sebagai pin external clock.

d. Port A, B, C ,D ,E , H, dan L merupakan 8 bit port I/O dengan

internal pull-up resistor. Port G merupakan 6 bit port I/O dengan

internal pull-up resistor.

e. Port F (PF0:PF7) dan Port K (PK0:PK7) merupakan pin I/O dan

merupakan pin masukan ADC.

f. AVCC adalah pin masukan untuk tegangan ADC.

g. AREF adalah pin masukan untuk tegangan referensi eksternal ADC.
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Gambar 2.3 Pin ATmega 2560

2.5.2. Spesifikasi ATmega 2560

ATmega 2560 adalah mikrokontroler yang sangat kompleks di mana tersedia

85 jumlah I/O yang disediakan. Mikrokontroler ATmega 2560 memiliki fitur

yang lengkap (ADC internal, EEPROM internal, Timer/Counter, Watchdog

Timer, PWM, Port I/O, komunikasi serial, Komparator). Pada ATmega2560

memiliki spesifikasi sebagai berikut:

a. Saluran I/O sebanyak 85 buah, yaitu Port A, Port B, Port C, Port D,

Port E, port F, Port G, Port H, Port J, Port K, dan Port L,.

b. ADC 10 bit sebanyak 16 saluran.

c. Tiga buah Timer/Counter dengan kemampuan pembanding.
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d. CPU yang terdiri atas 32 buah register.

e. Watchdog Timer dengan osilator internal.

f. SRAM sebesar 8 Kbyte.

g. EPROOM sebesar 4 Kbyte.

h. Memori Flash sebesar 256 Kbyte, kemampuan Read While Write.

i. Unit interupsi internal dan eksternal.

j. Port antarmuka SPI.

k. PWM 11 saluran.

l. Tegangan kerja 1,8 sampai 5,5 V.

m. Range suhu -400C sampai 850C.

n. Terdapat 100 pin PDIP.

Dalam perancangan sistem minimal mikrokontroler memiliki satu pin analog

dan satu pin digital, yang digunakan sebagai pin masukan dari sensor yang

digunakan. Dalam pengolahan data yang digunakan mikrokontroler yang

digunakan sebaiknya menggunakan mikrokontroler dengan kemampuan olah

data 10 bit, karena suhu merupakan besaran yang berubah-ubah setiap saat.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dan perancangan tugas akhir dilaksanakan mulai September 2015 sampai

Nopember 2015, bertempat di Laboratorium Teknik Elektronika, Laboratorium

Terpadu Teknik Elektro, Jurusan Teknik Elektro, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian dan perancangan tugas akhir ini antara

lain :

a. 1 Unit Arduino mega 2560

b. Lcd display 16x2

c. 8 buah sensor LM 35

d. Sensor DHT 11

e. 1 unit exhaust fan

f. Bohklam lampu DC 12V

g. 1 Trafo step down

h. Inverter

i. Power supplay

j. 1 unit Laptop HP PAVILION 14’

k. Kotak inkubator
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l. Turbin fentilator

m. Kabel secukupnya

3.3 Spesifikasi Alat

Spesifikasi alat yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Arduino Mega 2560 digunakan sebagai perangkat pengolah data dan

akusisi data yang diperoleh dari lingkungan.

b. Lcd display 16x2 sebagai media tampilan hasil data yang diperoleh dari

lingkungan yang diproses oleh microkontroller.

c. Sensor LM35 digunankan sebagai sensor yang membaca suhu pada

lingkungan.

d. Sensor DHT11 digunakan sebagai perangkat untuk membaca

kelembaban lingkungan.

e. Exhaust fan digunakan untuk menggerakan udara masuk ke sistem

f. Heater pemanas digunakan untuk meningkatkan suhu, saat suhu alami

inkubator kurang dari standar yang diinginkan.

g. Trafo step down untuk menurunkan tegangan sebelum masuk ke heater

h. Laptop HP PAVILION 14’ sebagai media perancangan alat seta

sebagai data base alat yang dibuat.

i. Kotak inkubator sebagai media pengeringan, tempat ikan teri

diletakkan.

j. Turbin ventilator digunakan untuk menarik udara dari dalam kotak

pengeringan ke luar, dengan bantuan tenaga angin.

k. Kabel secukupnya digunakan untuk menghubungkan antar perangkat.
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3.4 Spesifikasi Sistem

Spesifikasi sistem yang digunakan pada penelitian ini antara lain :

a. Sistem manipulasi suhu memiliki dua model. Model pertama

memanfaatkan sinar matahari untuk mengeringkan ikan teri dengan

metode inkubasi serta penyetabilan suhu mengunakan sekat-sekat udara

yang bertujuan untuk mensatabilkan perubahan suhu serta menyaring

material padat yang dapat mengakibatkan ikan teri menjadi kotor.

Model kedua mengunakan heater dari lampu 12VDC, model ini akan

meningkatkan suhu, apabila suhu alat pengering kurang dari nilai

setpoint yang diinginkan.

b. Mampu menghasilkan teri konsumsi yang sesuai standar yang

diinginkan, serta mampu memproduksi dengan waktu yang konstan.

3.5 Metode Penelitian

Pada penelitian dan perancangan tugas akhir ini, langkah-langkah kerja yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

3.5.1 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian ini dibuat untuk memperjelas langkah-langkah kerja

yang akan dilakukan dalam penelitian, agar dalam menjalakan alur kerja

penelitian tidak terjadi kesalahan dalam penelitian dan mudah teridentifikasi.

Adapun diagram alur pada penelitian ini terdapat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.6 Perancangan Model Sistem

Perancangan model sistem digunakan sebagai acuan dasar awal perancangan alat

pengering, hal ini guna mempermudah analisis pembangunan alat pengering.

Secara keseluruhan sistem dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Diagram Blok Keseluruhan Sistem

3.7 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Perancangan perangkat keras sistem adalah pembuatan fisik alat, yang digunakan

sebagai sistem kendali dan monitoring alat pengering ikan teri, sehingga sesuai

dengan nilai setpoint dapat dikendalikan.
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3.7.1 Rangkaian Mikrokontroler

Rangkaian mikrokontroler merupakan rangkaian pengendali suhu yang dapat

mengendalikan pemanas dan kipas pendingin. Gambar 3.3 adalah gambar

rangkaian mikrokontroler, mikrokontroler di atas mendapatkan masukan dari

sensor suhu LM35 yang masuk ke pin PA0, kemudian sensor kelembaban

DHT 11 yang masuk ke pin PD21. Pengiriman pin PH4 sampai PH6, dan PB4

sampai PB7 masuk ke pin data pada LCD 16x2 sebagai penampil suhu dan

kelembaban pada inkubator. Pin PD11 digunakan sebagai keluaran

mikrokontroler sebagai pengendali Lampu yang digunakan sebagai pemanas

atau heater . Pin PD12 digunakan sebagai keluaran mikrokontroler sebagai

pengendali kipas untuk mengeluarkan uap air serta digunakan sebagai kontrol

saat panas melebihi nilai setpoint .

Gambar 3.3 Gambar Rangkaian Mikrokontroler
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3.7.2 Rangkaian Catu Daya

Rangkaian catu daya atau power supply merupakan rangkaian yang berfungsi

memberikan catu daya pada rangkaian pengendali dan monitoring yang alat

pengering. Gambar 3.4 merupakan rangkaian catu daya, dimana tegangan

masuk pada tranformator sebesar 220 VAC kemudian diturunkan menjadi 12

VAC, setelah itu arus AC disearahkan dengan rangkaian diode bridge

menjadi arus DC. Kemudian terdapat pembagi tegangan dengan

menggunakan regulator IC LM7809 untuk tegangan 9 VDC dan IC LM7805

untuk tegangan 5 VDC.

Gambar 3.4 Rangkaian Catu Daya

Dalam perancangan catu daya nilai tegangan yang masuk pada Dioda

penyearah menjadi hal yang penting. Nilai tegangan ini yang akan

disearahkan, dan menjadi batas tegangan yang akan masuk ke voltage

regulator.



24

3.8 Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Pada perancangan perangkat lunak digunakan Arduino cc sebagai bahasa

pemograman. Pada pemograman data masukan yang akan ditampilkan pada

komputer  melalaui data serial yang di miliki oleh Arduino.

Gambar 3.5 Data Serial yang dihasilkan Arduino

Gambar 3.5 merupakan tampilan jendela data serial yang dihasilkan

Arduino perubahan yang terjadi pada sensor suhu pada ruang pengering dapat

dilihat dan disimpan melalui komputer pada pengiriman data serial arduino.

Dalam penggunaan data serial data yang tampil akan berkesesuai dengan

nilai yang tampil pada LCD display . penggolahan data serial pada Arduino

membutuhkan cable serial port yang di hubung pada komputer, data yang

dikirim real time hasil pembacaan sensor.
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Gambar 3.6 Jendela Arduino

Gambar 3.6 merupakan tampilan awal software Arduino. Pemograman pada

mikrokontroler bertujuan untuk mengubah nilai sensor kebentuk besaran

digital yang bisa diolah oleh mikrokontroler. Nilai yang dibaca oleh

mikrokontroler akan dikirim menuju komputer menggunakan metode serial

sehingga data dapat oleh komputer.

Pada jendela Arduino semua sketch program ditulis sebelum program tersebut

di upload, nilai kalibrasi sensor disesuaikan pada hasil pembacaan sensor

terlebih dahulu. Pada aplikasinya besar program pada arduino adalah sebesar

256 Kbyte dengan kemampuan Read While Write. Dengan keterbatasan

jumlah memori pada Arduino Mega, sketch loop sebaiknya diatur agar lebih

sedikit dalam penggunaan memorinya, sehingga program dapat efektif dalam

pengolahanya dan pembacaanya.
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Gambar 3.7 Diagram Alir Kendali Suhu

Gambar 3.7 adalah gambar diagram alir kerja sistem, dimana sensor suhu

dan sensor kelembaban sebagai data masukan, setelah data didapat

mikrokontroler akan membaca nilai besaran suhu dan kelembaban kemudian

dikonversikan dari data analog menjadi data digital oleh ADC

mikrokontroler. Kemudian mikrokontroler akan memeberikan perintah

Mulai

Sensor Suhu

Baca Suhu

Jika Suhu
> 60℃

Kipas Hidup

Jika Suhu
< 50℃

Ya

Tidak

Tidak

Selesai

Ya

Heater Hidup
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program sebagai berikut sebagai aksi sistem untuk menysuaikan nilai dengan

nilai setpoint:

1. Jika suhu lebih besar dari 60oC Maka kipas pendingin akan hidup.

2. Jika suhu kurang dari 50oC maka pemanas akan hidup.

3. Jika suhu berada dalam rentang 51oC sampai dengan 59oC ruang

inkubator melakukan pemanas dari sinar matahari. Jika semua  nilai

telah terpenuhi maka program selesai.

3.9 Pengujian Sistem

Uji coba sistem ini dilakukan  untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari alat

yang telah dibuat. Adapun pengujian dilakukan secara perbagian serta secara

keseluruhan, diantaranya adalah:

3.9.1 Uji Laboratorium

Pengujian laboratorium dilakukan untuk mengeahui kemampuan perangkat

dapat berfungsi dengan baik sebelum melakukan pengujian di lapangan.

Adapun pengujian yang dilakukan antara lain:

1. Pengujian Akurasi Sensor Suhu (LM35 DZ)

Pengujian ini dilakukan untuk akusisi sensor suhu yang ada, agar tidak

terjadi kesalahan pembacaan suhu didalam ruangan. Serta sebagai dasar

pengaturan sistem. Dalam pengujian ini terdapat nilai selisih yang akan

dijadikan sebagai nilai kalibrasi pada program sehingga nilai adc yang

masuk pada Arduino dapat dikonversikan menjadi nilai yang sesuai

dengan suhu lingkungan.
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2. Pengujian Akurasi Sensor Kelembaban (DHT11)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kelembaban udara yang ada,

agar dapat mengamati laju perubahan kelembaban yang ada pada

ruangan pengering. Nilai kelembaban yang ada menjadi penting untuk

menentukan kesesuaian dengan teori yang ada saat proses pengeringan

berlangsung.

3. Pengujian Pengiriman Data Serial

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui  apakah pengiriman paket

data dapat berlangsung dengan baik sehingga dapat di terima oleh

perangkat komputer.

4. Uji Ketahanan Sistem

Uji ketahanan dilakukan untuk mengetahui ketahanan dari sistem

apabila di aplikasikan pada tempat yang telah ditentukan, pada

pengujian ini sistem diuji dengan kondisi yang hampir sama dengan

kondisi alat saat di tempatkan.

3.9.2 Uji Lapangan

Uji lapangan dilakuakan untuk mengetahui seberapa penganguruh

lingkungan terhadap sistem yang dibangun.

1. Uji ruangan pengering tanpa sistem elektronik dan sekat udara.

Pengujian ini untuk mengetahui berapa besar penyerapan panas yang

terjadi pada pengering teri.
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2. Uji ruangan pengering tanpa sistem elektronik menggunakan sekat

udara. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh

sekat udara terhadap perubahan suhu yang terjadi.

3. Uji ruangan pengering dengan sistem elektronik tanpa sekat udara.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh sistem

elektronik terhadap perubahan suhu yang terjadi.

4. Uji ruangan pengering dilakukan dengan perubahan kerapatan sekat

udara. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh

kerapatan sekat udara terhadap perubahan suhu yang terjadi.

3.9.3 Analisis dan Kesimpulan

Analisa dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengujian sistem, untuk

setiap bagian maupun secara keseluruhan sistem dengan nilai yang

diharapkan dari literatur yang ada. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang

dapat diterapkan pada sistem agar kerja sistem dapat bekerja secara

maksimal.

3.9.4 Pembuatan Laporan

Akhir dari tahap penelitian ini adalah pembuatan laporan dari semua kegiatan

penelitian yang telah dilakukan. Untuk menggabungkan teori dengan hasil

percobaan apakah berkesesuaian atau tidak, serta penelitian ini dapat menjadi

rujukan penelitian berikutnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari data hasil penelitian dan pembahasan, maka penilitian ini dapat

disimpulkan, yaitu:

l. Perancangan alat pengering Ikan teri dengan mengunakan sistem sekat udara

mampu meningkatkan suhu, dengan nilai selisih suhu lingkungan dan suhu

didalam alat pengering sebesar 20,93oC dan mampu mengurangi kadar air

dengan selisih kadar air awal dan akhir sebanyak 32,74%.

m. Dengan mengunakan sistem elektronik pengeringan dapat dilakukan antara

pukul 08.00 sampai 13.00 WIB dengan  nilai suhu rata-rata yang mampu

dicapai adalah sebesar 51,89oC.

n. Nilai maksimum suhu alat  pengering ikan teri mampu mencapai nilai

55,76oC, tetapi proses pengering harus menggunakan sistem elektronik

karena nilai rata-rata suhu tanpa elektronik adalah sebesar 48,07oC .
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5.2 Saran

Adapun saran yang bisa saya berikan adalah sebagai berikut:

1. Pada penggunaan solar sel sebaiknya dicari dengan nilai daya yang besar

untuk mempersingkat waktu pengisian Accu.

2. Pada penggunaan alat pengeringan sebaiknya menggunakan media

penyimpanan daya listrik DC yang besar, karena saat operasional

pengeringan dibutuhkan daya yang basar.
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